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ABSTRAK 

Penelitian skripsi ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi jenis pupuk terbaik 

kepada petani pada perkebunan kelapa sawit Desa Pasir Tuntung, Kecamatan Kota 

Pinang. Metode penelitian yang digunakan adalah Multi Attribut Utility Theory dan 

metode pengumpulan datanya adalah studi literatur, observasi dan wawancara. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pemilihan pupuk di Desa Pasir 

Tuntung, Kecamatan Kota Pinang masih menggunakan cara manual, sehingga 

banyak para petani salah dalam memilih dan membeli pupuk yang sesuai untuk 

tanaman sawit mereka. Dalam rangka meningkatkan hasil produktivitas petani dan 

membantu dalam mengurangi risiko pemilihan jenis pupuk yang tidak sesuai 

dengan kebutuhan tanaman kelapa sawit, maka dibutuhkan sebuah sistem 

pendukung keputusan dalam merekomendasikan jenis pupuk kelapa sawit 

menggunakan metode Multi Attribut Utility Theory. Dengan menerapkan sistem ini, 

diharapkan para petani di Desa Pasir Tuntung, Kecamatan Kota Pinang dapat 

memastikan tanaman kelapa sawit menerima nutrisi yang tepat dan seimbang untuk 

pertumbuhan optimal dan hasil yang maksimal. 

Kata kunci: Multi Attribut Utility Theory Sistem Pendukung Keputusan 

rekomendasi jenis pupuk 
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ABSTRACK 

This thesis research aims to provide recommendations for the best types of fertilizer 

to farmers on oil palm plantations in Desa Pasir Tuntung, Kecamatan  Kota Pinang. 

The research method used is Multi Attribute Utility Theory and the data collection 

methods are literature study, observation and interviews. The results of the research 

show that the fertilizer selection system in Desa Pasir Tuntung, Kecamatan Kota 

Pinang still uses manual methods, so many farmers make mistakes in selecting and 

buying fertilizer that is suitable for their oil palm plants. In order to increase 

farmers' productivity results and help reduce the risk of choosing a type of fertilizer 

that is not in accordance with the needs of oil palm plants, a decision support system 

is needed to recommend types of oil palm fertilizer using the Multi Attribute Utility 

Theory method. By implementing this system, it is hoped that farmers in Desa Pasir 

Tuntung, Kecamatan Kota Pinang can ensure that oil palm plants receive proper 

and balanced nutrition for optimal growth and maximum yields. 

Keywords: Multi Attribute Utility Theory Decision Support System recommending 

fertilizer types 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

          Kelapa sawit adalah tumbuhan industri perkebunan yang berguna 

sebagai penghasil minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar. 

Pohon Kelapa Sawit terdiri dari dua spesies yaitu elaeis guineensis dan 

elaeis oleifera yang digunakan untuk pertanian komersil dalam 

pengeluaran minyak kelapa sawit. Pohon Kelapa Sawit elaeis guineensis, 

berasal dari Afrika barat diantara Angola dan Gambia, pohon kelapa sawit 

atau elaeis oleifera, berasal dari Amerika tengah dan Amerika selatan. 

Kelapa sawit menjadi populer setelah revolusi industri pada akhir abad 

ke-19 yang menyebabkan tingginya permintaan minyak nabati untuk 

bahan pangan dan industri sabun (Efri Mardawati, et al. 2019). 

                 Pada Perkebunan kelapa sawit di daerah Desa Pasir Tuntung, 

Kecamatan Kota Pinang dihadapkan pada tantangan kompleks dalam 

pengelolaan perkebunan kelapa sawitnya. Lingkungan dan perubahan 

cuaca yang tidak terduga, memunculkan kebutuhan untuk pendekatan 

yang lebih cermat dalam pemilihan jenis pupuk. Petani kelapa sawit di 

wilayah ini juga dihadapkan pada tekanan efisiensi biaya, sementara 

keberlanjutan lingkungan menjadi semakin penting. Perubahan iklim dan 

keterbatasan sumber daya seperti anggaran terbatas dan ketersediaan 

pupuk tertentu di pasar lokal menambah kerumitan dalam membuat 

keputusan terkait pemupukan. Di daerah tersebut mayoritas masyaratnya 

adalah seorang petani. Mereka masih menggunajkan cara manual dalam 
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pemilihan pupuk yaitu dengan bertanya kepada pemilik uasaha penjualan 

pupuk, mengikuti orang lain dan terkadang masih bingung memilih pupuk 

mana yang bagus untuk dipilih, sehingga hal ini memungkinkan 

terjadinya kelebihan anggaran biaya yang telah ditentukan. Hal ini 

dikarenakan penentuan pupuk kelapa sawit harus sesuai dengan 

kebutuhaan tanaman tersebut. Diperlukan kriteria dalam pemilihan jenis 

pupuk kelapa sawit untuk mencegah kegagalan dalam perawatan, serta 

meningkatkan pertumbuhan kelapa sawit dan menghemat anggaran biaya. 

                 Dalam rangka meningkatkan produktivitas dan pendapatan petani, 

serta mempertimbangkan dampak lingkungan, diperlukan pendekatan 

yang sistematis dan terinformasi, oleh karena itu penulis memerlukan 

suatu sistem untuk merekomendasikan jenis pupuk terbaik. SPK 

merupakan suatu sitem pendukung keputusan yang dapat membantu atau 

mendukung dalam pengambilan keputusan, didalam SPK terdapat metode 

Multy Attribute Utility Theory (MAUT) yang dapat melakukan proses 

mencari jumlah bobot dari nilai-nilai yang ada pada masing-masing 

atribut yang menghasilkan nilai akhir dengan nilai tertinggi. Penerapan 

metode Multy Attribute Utility Theory (MAUT) dapat menjadi alat yang 

efektif untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik, relevan 

dan kuat dalam merekomendasikan jenis pupuk yang baik untuk 

perkebunan kelapa sawit di Desa Pasir Tuntung. Metode ini dipilih agar 

pemberi keputusan memberikan bobot yang sesuai pada setiap kriteria dan 

sub kriteria berdasarkan preferensi mereka dan dapat mempertimbangkan 

keterkaitan antar kriteria dan sub kriteria yang ada. 
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1.2 Rumusan Masalah  

          Beberapa rumusan masalah yang mungkin dihadapi dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana rancangan sistem pendukung keputusan dalam 

merekomendasi  pupuk kepada petani untuk menentukan jenis pupuk 

kelapa sawit menggunakan metode Multy Attribute Utility Theory 

(MAUT)? 

2. Bagaimana memastikan bahwa sistem rekomendasi pupuk dapat 

diakses dan mudah digunakan oleh petani dengan berbagai tingkat 

pengetahuan teknologi? 

3. Bagaimana penentuan bobot kriteria dan nilai kriteria seperti harga, 

mudah dicari, jenis tanah, kandungan pupuk, kualitas pupuk, dan 

penghematan biaya, agar dapat dibandingkan secara objektif? 

1.3 Batasan Masalah 

          Dalam hal ini penulis melakukan pembatasan masalah, beberapa 

batasan masalah tersebut ialah : 

1. Penelitian ini membuat sebuah sistem pendukung keputusan 

rekomendasi jenis pupuk terbaik menggunakan metode MAUT. 

2. Kriteria yang diperlukan dalam penelitian ini adalah harga, mudah 

dicari, jenis tanah, kandungan pupuk, kualitas pupuk, dan 

penghematan biaya. Alternatif yang digunakan adalah NPK, Urea, 

TSP, Dolomite, KCl, SP-36, KCF, Kalsit, Mutiara dan Kalium Mega 

Sulfat. 
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3. Hasil dari penelitian ini adalah rekomendasi jenis pupuk terbaik bagi 

petani dengan perangkingan nilai tertinggi. 

1.4 Tujuan Penelitian 

          Berdasarkan rumusan masalah adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Membangun suatu sistem yang menerapkan Metode Multi Attribute   

Utility Theory sebagai dasar untuk memberikan rekomendasi jenis 

pupuk kepada petani kelapa sawit. 

2. Mengurangi risiko pemilihan jenis pupuk yang tidak sesuai dengan 

kebutuhan tanaman. 

3.  Memastikan tanaman kelapa sawit menerima nutrisi yang tepat dan 

seimbang untuk pertumbuhan optimal dan hasil yang maksimal. 

1.5 Manfaat Penelitian 

          Manfaat dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat 

baik bagi para petani. Beberapa manfaatnya adalah : 

1. Meningkatkan partisipasi petani dalam proses pengambilan keputusan 

terkait pemilihan jenis pupuk dengan menyediakan sistem yang 

mudah diakses dan dapat dimengerti. 

2. Meningkatkan kesejahteraan petani dengan memperbaiki hasil panen. 

3. Meningkatkan hasil produktivitas petani, menghasilkan hasil yang 

lebih baik dan meningkatkan pendapatan petani. 

 

 



 

5 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

          Sistem pendukung keputusan adalah suatu informasi berbasis 

komputer yang menghasilkan berbagai alternatif keputusan untuk 

membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan yang 

terstruktur maupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan model 

(Sumarno & Jauhari Mustafa Harahap, 2020). 

          SPK bekerja dengan mengumpulkan data, menganalisis data, dan 

memberikan rekomendasi atau alternatif keputusan berdasarkan hasil 

analisis. SPK dapat dibuat menggunakan berbagai teknologi, seperti 

pemrosesan bahasa alami, data mining, artificial intelligence, machine 

learning, dan lain sebagainya. Dengan adanya SPK, pengambil keputusan 

dapat memperoleh informasi yang lebih akurat dan efektif dalam waktu 

yang lebih singkat, sehingga dapat mempercepat proses pengambilan 

keputusan yang lebih tepat dan efektif. Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) atau Decision Support Systems (DSS) adalah sebuah sistem 

informasi yang fleksibel, interaktif, dapat diadaptasi dan dikembangkan 

untuk menyediakan informasi, permodelan dan pemanipulasi data 

sehingga dapat menghasilkan berbagai alternatif keputusan dan jawaban 

dalam membantu manajemen dalam menangani berbagai permasalahan 

yang semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, di mana tak 

seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat 

(Jeperson Hutahaean, et al. 2023). 
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Pengambilan keputusan berlangsung melaluli empat tahap, yaitu : 

1. Inteligence 

2. Desain 

3. Choice, dan 

4. Implementasi 

            Inteiligeincei adalah proseis peingumpulan informasi yang beirtujuan 

meingideintifikasi peirmasalahan. Deisign adalah tahap peirancangan Solusi 

teirhadap masalah. Biasanya pada tahap ini dikaji beirbagai macam 

alteirnatif peimeicahan masalah. Choicei adalah tahap meingkaji keileibihan 

dan keikurangan dari beirbagai macam alteirnatif yang ada dan meimilih 

yang teirbaik. Impleimeintasi adalah tahap peingambilan keiputusan dan 

meilaksanakannya (Agus Prastyawan & Yuni Leistari, 2020). 

2.2 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 

          Keiputusan (Deicision support systeim) meimiliki karateiristik seibagai 

beirikut : (Robby Pratama, eit al. 2023). 

1. Sisteim Peindukung Keiputusan dirancang untuk meimbantu peingambil 

keiputusan dalam meimeicahkan masalah yang beirsifat seimi teirstruktur 

ataupun tidak teirstruktur. 

2. Dalam proseis peingolahannya, Sisteim Peindukung Keiputusan 

meingkombinasikan peinggunaan modeil-modeil atau teiknik-teiknik 

analisis deingan teiknik peimasukan data konveinsional seirta fungsi-

fungsi peincari atau inteirogasi informasi. 
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3. Sisteim Peindukung Keiputusan dirancang seideimikian rupa, seihingga 

dapat digunakan deingan mudah oleih orang yang tidak meimiliki dasar 

keimampuan peingopeirasian komputeir yang tinggi. 

4. Sisteim Peindukung Keiputusan dirancang deingan meineikankan pada 

aspeik fleiksibilitas seirta keimampuan adaptasi yang tinggi, seihingga 

mudah diseisuaikan deingan keibutuhan peimakai. 

2.3 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

          Sisteim Peindukung Keiputusan meimpunyai komponein-komponein 

yang teiridiri dari 4 subsisteim (Yuswardi, eit al. 2022)  

1. Data Manajeimein : meiliputi databasei yang meingandung data yang 

reileivan untuk beirbagai situasi dan diatur oleih softwarei yang diseibut 

Databasei Manageimeint Systeim (DBMS). 

2. Modeil Manajeimein : meirupakan pakeit softwarei yang beirisi modeil-

modeil seipeirti finansial, statistikal, manageimeint scieincei, atau beirbagai 

modeil kuantitatif lainnya, seihingga dapat meimbeirikan kei sisteim suatu 

keimampuan analitis, dan manageimeint softwarei yang dipeirlukan. 

3. Komunikasi (dialog subsisteim) : peingguna dapat beirkomunikasi dan 

meimbeirikan peirintah pada SPK meilalui subsisteim ini. Ini beirarti 

meinyeidiakan antarmuka. 

4. Knowleidgei Manageimeint : meirupakan subsisteim pilihan yang dapat 

meindukung subsisteim lain atau beirtindak seibagai komponein yang 

beirdiri seindiri. 
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2.4 Pupuk Kelapa Sawit 

          Pupuk sawit adalah pupuk yang dikhususkan untuk meiningkatkan 

produktivitas tanaman sawit, jeinisnya bisa beirupa pupuk tunggal maupun 

pupuk majeimuk. Saat beirbicara meingeinai pupuk keilapa sawit teirbaik, 

adalah pupuk yang bisa diseirap deingan baik oleih tanaman keilapa sawit 

namun di saat yang sama bisa diaplikasikan seicara eifeiktif dan eifisiein. 

          Peingeitahuan peingeinalan teitang jeinis pupuk akan meimbantu praktisi 

meimahami ciri pupuk,  seihingga peingguna tidak keiliru dalam meineintukan 

pilihan pupuk yang dibutuhkan. Contoh :  Sasaran peinggunaan pupuk 

anorganik pada umumnya digunakan untuk meimpeirkaya (einrichmeint) 

hara dalam tanah pada peiriodei waktu yang peindeik. Peinggunaan pupuk ini 

dicirikan oleih dosis yang reilatif reindah (satuan ku/ha) peir satu peiriodei 

musim tanaman (PT Saraswanti Anugreiah Makmur Tbk, 2019). 

2.5 Rekomendasi 

          Reikomeindasi adalah istilah yang meirujuk pada suatu saran atau 

anjuran. Saran atau anjuran ini bisa beirupa reikomeindasi untuk meilakukan 

seisuatu ataupun reikomeindasi dalam meineintukan pilihan. Meinurut Kamus 

Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), reikomeindasi adalah saran yang 

meinganjurkan untuk meimbeinarkan atau meinguatkan. Reikomeindasi yang 

digunakan peinulis dalam peineilitian ini ialah reikomeindasi peimilihan jeinis 

pupuk deingan tujuan untuk meimbantu peitani dalam meineintukan 

keiputusan dalam meineintukan pilihan jeinis pupuk yang teirbaik untuk 

Peirkeibunan sawit meireika (Husnul Abdi, 2022). 
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2.6 Metode MAUT (Multi Attribute Utility Theory) 

          Multi Attributei Utility Theiory (MAUT) meirupakan suatu meitodei 

peirbandingan kuantitatif yang biasanya meingkombinasikan peingukuran 

atas biaya reisiko dan keiuntungan yang beirbeida. Seitiap kriteiria yang ada 

meimiliki beibeirapa alteirnatif yang mampu meimbeirikan solusi. Untuk 

meincari alteirnatif yang meindeikati deingan keiinginan useir maka untuk 

meingideintifikasikannya dilakukan peirkalian teirhadap skala prioritas yang 

sudah diteintukan. Seihingga hasil yang teirbaik dan paling meindeikati dari 

alteirnatif - alteirnatif teirseibut yang akan diambil seibagai solusi (Ramadhani 

II, eit al. 2021). 

          Meitodei MAUT salah satu meitodei yang dilakukan untuk 

peingambilan suatu keiputusan Dimana meitodei MAUT adalah suatu skeima 

eivaluasi akhir, v(x) dari suatu objeik  dijumlahkan bobot yang dideifinisikan 

seibagai x deingan suatu nilai reileivan teirhadap nilai dimeinsi. Peirnyataan 

yang biasa meinyeibutnya adalah nilai utilitas. Meitodei MAUT beirfungsi 

untuk meirubah dari beibeirapa keipeintingan keidalam nilai numeirik deingan 

skala 0 - 1 deingan 0 meiwakili pilihan teirburuk dan 1 teirbaik (Reitchi 

Puspita, 2022). 

1. Masukkan nilai utility dari masing-masing alteirnatif seisuai deingan  

atributnya. 

2. Maka lakukan peirkalian utility deingan bobotnya masing-masing untuk 

meineintukan nilai alteirnatifnya. 

  Untuk peirhitungannya rumus pada meitodei MAUT seibagai beirikut :  
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𝒗(𝒙) =  ∑ 𝒘𝒊 𝒗𝒊 (𝒙)𝒏
𝒊=𝟏    ………………..(1) 

Keiteirangan : 

v(x)        = Keiseiluruhan alteirnatif kei -X 

wi           = Bobot reilatif kriteiria kei -1 

vi(x)       = Kriteiria kei -1 untuk alteirnatif kei -X 

i              = Indeix kriteiria 

n             = Keiseiluruhan kri iteiri ia 

Beiri ikut fungsi i normali isasi i untuk meirubah ni ilai i alteirnati if meinjadi i skala 

0 – 1 

𝒖(𝒙) =  
𝒙−𝒙𝒊−

𝒙𝒊+−𝒙𝒊−
     .……………....……(2) 

Keiteirangan : 

U(x)         = Ni ilai i uti ili itas seiti iap kri iteiri ia alteirnati if kei-x 

𝑥𝑖−           = Ni ilai i teirkci il kri iteiri ia kei-1 di ialteirnati if -X 

𝑥𝑖+           = Ni ilai i teirbeisar dari i kri iteiri ia kei -1 di i alteirnati if-X 

                Teirdapat keirangka keirja dalam meitodei Multi i Attriibutei Uti ili ity 

Theiory (MAUT), beiri ikut di ibawah i ini i adalah keirangka keirja meitodei 

MAUT : 
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            Gambar 2.1 Flowchart Multy Attribute Utility Theory (MAUT) 

                           Flowchart meitodei Multy Attri ibutei Uti ili ity Theiory (MAUT) i ini i 

meinjeilaskan bagai imana cara keirja meitodei MAUT dalam meimbuat seisuatu 

rancangan yang i ingi in di ihasi ilkan. Peirtama yang di ilakukan adalah 

meineintukan ni ilai i bobot kri iteiri ia, seilanjutnya meinormali isasi ikan matri iks, 

seiteilah seileisai i meinormali isasi ikan matri iks dari i ni ilai i bobot kri iteiri ia ambi il 

ni ilai i normali isasi i dan bobotnya keimudi ian lakukan peirkali ian matri iks maka 

hasi il matri iks akan di ipeiroleih. 

2.7 State Of  The Art (Perbandingan Tinjauan Literatur) 

        Statei of thei art adalah rancangan peineili iti ian yang teirpeiri inci i dan uni ik 

di ibandi ingkan peineili iti ian teirdahulu. tatei of thei art beirmanfaat untuk 

meingeitahui i peirkeimbangan i ilmu pada topiik/bi idang dan masalah umum 

yang di iteili iti i hi ingga peineili itii dapat meirumuskan masalah peineili iti ian yang 
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dapat meimbeiri ikan kontri ibusi i.Beiri ikut adalah beibeirapa ti injuan atau 

peineili iti ian teirdahulu teirkai it Si isteim Peindukung Keiputusan deingan 

peineili iti ian seirupa yang sudah di ilaksanakan (Geinti isya Mardi iani i, 2020),  

di iliihat pada Tabeil 2.1 

Tabel 2.1 Perbandingan Tinjauan Literatur 

No Nama 

Penelitian  

Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian 

1 Tasa Anni isa, 

Lapu 

Tombi ilayuk 

S.Kom.,M.T 

(2020) 

Siisteim Peindukung Keiputusan 

Meineintukan Jeini is Pupuk yang 

layak pada tanaman Keilapa 

Sawi it deingan Meinggunakan 

Topsi is beirbasi is weib. 

Teichni iquei for 

Ordeir Preifeireincei 

by Sliimi iari ity to 

Iideial Soluti ion 

(TOPSIiS) 

Hasi il peineili iti ian i ini i 

meinggunakan meitodei Topsi is 

dalam meineintukan jeini is pupuk. 

Peirsamaan pada peineili iti ian i ini i 

dan peinuli is yai itu seisamei si isteim 

peindukung keiputusan 

peimi ili ihan pupuk. Seidangkan 

peirbeidaanya teirdapat pada 

meitodei yang di igunakan oleih 

peinuli is. 

2 Oxi i Nova 

Siilalahi i, Nur 

Yanti i 

Lumban 

Gaol, Jufri i 

Hali im, 

(2023) 

Siisteim Peindukung Keiputusan 

Meineintukan Kuali itas Pupuk 

Padi i Meinggunakan Meitodei 

Maut 

Multi i Attriibutei 

Uti iliity Theiory 

(MAUT) 

Hasi il peineili iti ian i ini i 

meinggunakan algori itma 

MAUT. Peirsamaan pada 

peineili iti ian i ini i dan peinuli is yai itu 

seisama si isteim peindukung 

keiputusan peimi ili ihan pupuk 

deingan meitodei MAUT. 

Seidangkan peirbeidaanya 

teirdapat pada kasus yang 

di iteili itii oleih peinuli is.. 
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3 Ali ici ia 

Deisti iani i 

Sandeia, 

(2018) 

Siisteim Peindukung 

Peingambi ilan Keiputusan 

Peineintuan Pupuk Produksi i 

Keilapa Sawi it Meinggunakan 

Fuzzy MADM-SAW 

Fuzzy MADM-

SAW 

Hasi il peineili iti ian i ini i dalam 

meineintukan kuali itas 

beirdasarkan hasi il uji i akurasi i 

ssteim deingan cara 

meimbandi ingkan ahli i pakar 

deingan reikomeindasi i si isteim. 

Peirsamaan pada peineili iti ian i ini i 

dan peinuli is yai itu seisamei si isteim 

peindukung keiputusan 

peimi ili ihan pupuk. Seidangkan 

peirbeidaannya teirdapat pada 

meitodei yang di igunakan oleih 

peinuli is 

 

2.8 Perangkat Lunak Pendukung Program Berbasis Web 

2.8.1 Sublime Text 

          Subliimei Teixt meirupakan peirangkat lunak teixt eidi itor yang 

di igunakan untuk meimbuat atau meingeidi it suatu apli ikasi i. Sublaiimei 

Teixt meimpunyai i fi itur plugi in tambahan yang meimudahkan 

programmeir. Seilai in i itu, sumbliimei teixt juga meimi iliiki i deisai in yang 

si impeil dan keirein meinjadi ikan subli imei teixt teirkeisan eileigan untuk 

seibuah syntax eidi itor. Seilai in ri ingan, IiDEi i ini i meimi ili ikii keiceipatan 

proseis si impan dan buka fi ilei. Ti idak heiran kalua IiDEi i ini i pali ing 

banyak di igunakan teirutama di ikalangan programmeir beirbasi is weib 

(Abdurahman Hi idayat, eit al. 2020). 

2.8.2 MySQL 

              MySQL adalah salah satu jeini is databasei yang banyak 

di igunakan untuk meimbuat apli ikasi i beirbasi is weib yang di inami is. 
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MySQL adalah seibuah databasei manajeimein systeim (DBMS) 

popular yang meimi ili iki i fungsi i seibagai i reilati ional databasei 

manajeimein systeim (RDBMS). Seilai in iitu MySQL softwarei 

meirupakan suatu apli ikasi i yang siifatnya opein sourcei. MySQL 

meimi iliiki i ki ineirja sangat ceipat, reili iablei, dan mudah untuk di igunakan 

seirta beikeirja deingan arsi iteiktur cli ieint seirveir atau eimbeiddeid systeims 

(Heirman Yuli iansyah, 2014). 

2.8.3 XAMPP 

          XAMPP adalah peirangkat lunak beibas, yang meindukung 

banyak si isteim opeirasi i, meirupakan kompi ilasi i dari i beibeirapa program. 

Fungsiinya adalah seibagai i seirveir yang beirdi iri i seindi iri i (localhost), 

yang teirdi iri i atas program Apachei HTTP Seirveir, MySQL databasei, 

dan peineirjeimah bahasa yang di ituli is deingan bahasa peimrograman 

PHP dan peineirjeimah bahasa yang di ituli is deingan bahasa 

peimrograman PHP dan Peirl. Nama XAMPP meirupakan si ingkatan 

dari i X (eimpat si isteim opeirasi i apapun), Apachei, MySQL, PHP dan 

Peirl. Program i ini i teirseidi ia dalam GNU Geineiral Publi ic Li iceinsei dan 

beibas, meirupakan weib seirveir yang mudah di igunakan yang dapat 

dapat meilayani i tampi ilan halaman weib yang di inami is (Randi i V. Pali it, 

eit al. 2015). 

2.8.4 PhpMyAdmin 

          PhpMyAdmiin adalah seibuah apli ikasi i opein sourcei yang 

beirfungsi i untuk meimudahkan manajeimein MySQL. Fungsi i dari i 

PhpMyAdmiin adalah seibagai i peingeindali i databasei MySQL, 
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PhpMyAdmiin adalah seibuah apli ikasi i/peirangkat lunak beibas 

(opeinsourcei) yang di ituli is dalam bahasa peimrograman PHP yang 

di igunakan untuk meinangani i admi ini istrasi i databasei MySQL meilaluii 

jari ingan lokal maupun i inteirneit. phpMyAdmi in meindukung beirbagai i 

opeirasi i MySQL, di iantaranya (meingeilola basi is data, tabeil-tabeil, 

bi idang (fi ieilds), reilasi i (reilati ions), iindeiks, peingguna (useirs), peiri iji inan 

(peirmi issi ions), dan lai inlai in) (Rahmawati i Eirma Standsyah & Iintanni ia 

Sari i Reistu N.S, 2015).  

2.8.5 Google Chrome 

          Googlei Chromei adalah peiramban weib li intas platform yang 

di ikeimbangkan oleih googlei. Peiramban i ini i peirtama kali i di iri iliis pada 

tahun 2008 untuk Mi icrosoft wi indows, keimudi ian di iporti ing kei 

Andori i, i iOS, Li inux dan macOS yang meinjadi ikannya seibagai i 

peiramban bawaan dalam (Muhammad Syabi ib, 2020). 

2.8.6 CSS (Casading Style Sheet) 

          CSS adalah si ingkatan dari i Cascadi ing Stylei Sheieit yai itu 

dokumein weib yang beirfungsi i meingatur eileimein HTML deingan 

beirbagai i propeirty yang teirseidi ia seihi ingga dapat tampi il deingan 

beirbagai i gaya yang di ii ingi inkan. Seibagi ian orang meinganggap CSS 

bukan teirmasuk salah satu Bahasa peimrograman kareina meimang 

strukturnya yang seideirhana, hanya beirupa kumpulan-kumpulan 

aturan yang meingatur stylei eileimein HTML (Ati ikah Peirmata Sari i & 

Suheindri i, 2020). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

          Teirdapat beibeirapa jeini is peineilti ian di idalam meitodei peineili iti ian 

teirmasuk peineili iti ian kuanti itatiif dan kuali itati if. Dalam peinuli isan i ini i, peinuli is 

meinggunakan jeini is peindeikatan peineili iti ian kuanti itati if di imana pada 

peineili iti ian teirseibut meinggunakan angka dan stati istiic dalam peingumpulan 

seirta anali isi is data yang dapat di iukur seirta beirsi ifat objeikti if. 

          Peineili iti ian kuanti itati if adalah suatu proseis meineimukan peingeitahuan 

yang meinggunakan data beirupa angka seibagai i alat meinganali isi is 

keiteirangan meingeinai i apa yang i ingi in ki ita keitahui i. Meitodei peineili iti ian 

kuanti itati if adalah peineili iti ian yang sarat deingan nuansa angka-angka dalam 

teikni ik peingumpulan data di i lapangan (Andi i Fi itri iani i Djollong, 2014). 

3.2 Lokasi Penelitian 

           Lokasi i peineili iti ian meirupakan teimpat peineili iti ian di imana keigi iatan 

peineili iti ian di ilakukan. Peineintuan lokasi i peineili iti ian di imaksudkan untuk 

meimpeirmudah atau meimpeirjeilas lokasi i yang meinjadi i sasaran dalam 

peineili iti ian. Pada peineili iti ian i ini i peinuli is meimi ili ih lokasi i pada Peirkeibunan 

Keilapa Sawi it di i Deisa Pasi ir Tuntung Keicamatan Kota Pi inang Kabupatein 

Labuhan Batu Seilatan. Adapun di ipi ili ihnya lokasi i teirseibut i ialah kareina di i 

Deisa Pasi ir Tuntung yang masyarakatnya mayori itas adalah peitani i keilapa 

sawi it, banyak meingalami i keibi ingungan dalam meimi iliih jeini is pupuk yang 

akan di igunakan, seilai in i itu dii deisa teirseibut beilum peirnah di iadakan 

peineili iti ian seirupa khususnya meingeinai i peimbuatan si isteim peindukung 
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keiputusan untuk meireikomeindasi ikan jeini is pupuk keilapa sawi it teirbai ik. 

Seihi ingga peinuli is meimanfaatkan kondi isi i teirseibut untuk meimbantu para 

peitani i di isana agar leibi ih bai ik lagi i dalam hal meineintukan keiputusan dan  

meimi iliih jeini is pupuk untuk tanaman keilapa sawi it meireika dan untuk 

meini ingkatkan jumlah produkti iviitas sawi it yang meireika punya.  

3.3 Waktu Penelitian 

Tabel 3.1 Waktu Penelitian 

No Keiteirangan Deis-

23 

Jan-

24 

Feib-

24 

Mar-

24 

Apr-

24 

Meii i-

24 

Jun-

24 

Jul-

24 

1 Riiseit 

Teimpat 

Peineili iti ian 

        

2 Peingajuan 

Judul 

        

3 Peinyusunan 

Laporan 

        

4 Biimbi ingan 

Proposal 

        

5 Seimi inar 

Proposal 

        

6 Peinyusunan 

Proposal 

Lanjutan 

        

7 Biimbi ingan 

Proposal 

Lanjutan 

        

8 Siidang 

Meija Hi ijau 

        

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

          Meitodei peineili iti ian meirupakan cara i ilmi iah untuk meindapatkan data 

deingan tujuan dan keigunaan teirteintu. Beirdasarkan hal teirseibut teirdapat 
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eimpat kunci i yang harus di ipeirhati ikan yai itu cara i ilmiiah, data, tujuan dan 

keigunaan. 

         Teikni ik Peingumpulan data dalam peineili iti ian i inii meinggunakan 

di ilakukan deingan beibeirapa meitoda, yai itu : 

1.  Studii Li iteiratur (Li iteiraturei Study) 

          Jeini is peineili iti ian yang di igunakan adalah studi i liiteiratur. Studii 

li iteiratur atau studi i Pustaka adalah teikni ik peingumpulan data deingan 

cara meinyeileisai ikan atau meimrcahkan suatau peirsoalan deingan cara 

meineilusuri i sumbeir-sumbeir tuli isan atau peineili iti ian yang peirnah di ibuat 

seibeilumnya. 

2. Obseirvasi i (Peingamatan) 

         Obseirvasi i atau peingamatan adalah suatu teikni ik peingumpulan 

data deingan cara meilakukan peingamatan seicara langsung kei lapangan 

teirhadap objeik yang di iteili itii. (Dalam peineili iti ian i ini i peineili iti i meilakukan 

peingamatan seicara langsung meingeinai i masalah mi ini imnya 

peingeitahuan dan peitani i teirhadap peimi ili ihan pupuk teirbai ik. 

3. Wawancara (Iinteirvi ieiw) 

           Wawancara atau Iinteirvi ieiw meirupakan proseis tanya jawab yang 

di ilakukan oleih peineili iti i keipada narasumbeir guna untuk meindapatkan 

data atau jawaban yang i ingi in di ipeiroleih. 

3.5 Teknik Analisa Data 

          Teikni ik Anali isa data yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah 

deingan meinggunakan meitodei Multi i Attriibutei Uti iliity Theiory (MAUT). 

Pada meitodei MAUT meinggunakan banyak kri iteiri ia seihi ingga dapat 
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meimbantu dalam peingambi ilan keiputusan yang peinti ing. Beiri ikut i inii adalah 

beibeirapa data yang di ipeirlukan untuk meireikomeindasi ikan jeini is pupuk 

teirbai ik. 

A. Data Kri iteiri ia dan Bobot 

          MAUT meinghasi ilkan peirangki ingan teirbai ik dari i alteirnati if, juga 

dari i anali isa beibeirapa kri iteiri ia yang ada untuk diijadi ikan seibagai i 

peidoman dalam peingambi ilan keiputusan. Kri iteiri ia meirupakan ukuran-

ukuran yang dapat di ijadi ikan peirti imbangan untuk meineintukan pi ili ihan. 

Seidangkan bobot kri iteiri ia adalah skor yang di ibeiri ikan pada ti iap kri iteiri ia 

keiputusan, seihi ingga dapat meinggambarkan ti inggi i atau reindahnya 

keipeinti ingan. Data kri iteiri ia dan bobot di ili ihat pada tabeil 3.2 

Tabel 3.2 Data Kriteria dan Bobot 

Kriteria Presentasi Bobot 

Harga 30% 0,30 

Mudah Di icari i 15% 0,15 

Jeini is Tanah 10% 0,10 

Kandungan Pupuk 20% 0,20 

Kuali itas Pupuk 15% 0,15 

Heimat Bi iaya 10% 0,10 

Total 100% 1 

B. Ti ingkat Keipeinti ingan   

          Seibeilum masuk kei data kri iteiri ia di idalam meitodei Multi i Attriibutei 

Uti iliity Theiory (MAUT) teirdapat Ti ingkat Keipeinti ingan. Ti ingkat 

Keipeinti ingan di igunakan untuk meimbeiri ikan bobot atau ni ilai i pada seiti iap 
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kri iteiri ia yang di ibutuhkan dalam proseis peingambi ilan keiputusan. Ti ingkat 

Keipeinti ingan yang di igunakan pada peineili iti ian i ini i di ibeiri i data dari i 

reintang 1 sampai i 5 yang dapat di ili ihat pada tabeil 3.3 

Tabel 3.3 Tingkat Kepentingan 

Tingkat Kepentingan 
  

Keterangan 

1 
 

Sangat Ti idak Peinti ing 

2 
 

Ti idak Peinti ing 

3 
 

Cukup Peintiing 

4 
 

Peinti ing 

5 
 

Sangat Peinti ing 

C. Kri iteiri ia dan Sub Kri iteiri ia 

          Sub kri iteiri ia meirupakan peinjabaran dari i kri iteiri ia yang di iteintukan 

beirdasarkan Ti ingkat keipeinti ingan keimudi ian di ibeiri i rangei atau 

jangkauan untuk masi ing-masi ing sub kri iteiri ia. Kri iteiri ia dan sub kri iteiri ia 

pada reikomeindasi i jeini is pupuk i inii di igunakan untuk meineitapkan standar 

atau parameiteir yang di igunakan untuk meingeivaluasi i peineili itiian i ini i. Data 

kri iteiri ia, sub kri iteiri ia dan rangei yang di igunakan dalam proseis peineili iti ian 

i ini i, teirli ihat pada tabeil 3.4 
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Tabel 3.4 Tabel Data Kriteria dan Sub kriteria 

Kode Kriteria Sub Kriteria Range 

N1 Harga < RP 120.000 

RP 120.000 – RP 

510.000 

>RP 510.000 

3 

4 

 

5 

N2 Mudah di icari i Mudah 

Tiidak Mudah 

Sangat Mudah 

4 

2 

5 

N3 Jeini is Tanah Leimbab 

Keiri ing 

Basah 

5 

4 

3 

N4 Kandungan 

Pupuk 

<3 Unsur 

3– 4 Unsur 

> 4 Unsur 

3 

4 

5 

N5 Kuali itas Pupuk Bai ik 

Cukup 

5 

3 

N6 Meingheimat 

Biiaya 

Tiidak Heimat 

Heimat 

Sangat Heimat 

2 

4 

5 

D. Data Alteirnati if 

          Seilai in kri iteiri ia dan sub kri iteiri ia, alteirnati if juga di ipeirlukan  dalam 

peineili iti ian i ini i untuk meingeitahui i objeik-objeik yang beirbeida dan 

meimi iliiki i keiseimpatan yang sama untuk di ipi iliih agar dapat meingambi il 

keiputusan dalam meineintukan jeini is pupuk yang teirbai ik. Data alteirnati if 

bi isa di iliiat pada tabeil 3.5 dan tabeil konveinsi i data di iliiat pada tabeil 3.6 
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Tabel 3.5 Tabel Data Alternatif 

Kode 
 

Alternatif 

 

Harga 

Mudah 

dicari 

Jenis 

Tanah 

Kandungan 

Pupuk 

Kualitas 

Pupuk 

Hemat 

Biaya 

V1 
 

NPK 

 

RP 520.000 

 

Mudah 

 

Basah  

 

3 Unsur 

 

Bai ik 

 

Ti idak 

Heimat 

V2 
 

Ureia 

 

RP 355.000 

 

Mudah 

 

Keiri ing 

 

4 Unsur 

 

Bai ik 

 

Heimat 

V3 
 

TSP 

 

RP 395.000 

 

Mudah 

 

Leimbab 

 

1 Unsur 

 

Cukup 

 

Heimat 

V4 
 

Dolomi itei  

 

RP 130.000 

 

Sangat 

Mudah 

 

Keiri ing 

 

2 Unsur 

 

Bai ik 

 

 Heimat 

V5 
 

KCl 

 

RP 375.000 

 

Mudah 

 

Leimbab 

 

1 Unsur 

 

Bai ik 

 

Heimat 

V6 
 

SP-36 

 

RP 532.000 

 

Mudah 

 

Basah 

 

1 Unsur 

 

Cukup 

 

Ti idak 

Heimat 

V7 
 

KCF 

 

RP 435.000 

 

Ti idak 

Mudah 

 

Keiri ing 

 

4 Unsur 

 

Bai ik 

 

Heimat 

V8 
 

Kalsi it 

 

RP 60.000 

 

Ti idak 

Mudah 

 

Leimbab 

 

2 Unsur 

 

Cukup 

 

Sangat 

Heimat 

V9 
 

Mutiiara 

 

RP 350.000 

 

Mudah 

 

Keiri ing 

 

5 Unsur 

 

Bai ik 

 

Heimat 

V10 
 

Kali ium 

Meiga Sulfat 

 

RP 300.000 

 

Ti idak 

Heimat 

 

Keiri ing 

 

2 Unsur  

 

Bai ik 

 

Heimat 

 

E.   Peirhi itungan Manual Normali isasi i Matri iks Meitodei Maut 

          Pada tahap i ini i di ilakukan peirhi itungan normali isasi i matri iks 

Keiputusan yai itu deingan peimbagi ian bobot alteirnati if, bobot teirburuk 

(mi ini imum) dari i kri iteiri ia kei-x dan bobot teirbai ik (maksi imum) dari i 

kri iteiri ia kei- x. 

𝒖(𝒙) =  
𝒙−𝒙𝒊−

𝒙𝒊+−𝒙𝒊−
        …………………….. (3) 
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Di imana U(x) meirupakan ni ilai i normali isasi i bobot alteirnati if x, 𝑥𝑖− 

meirupakan bobot teirburuk (miini imum) dan 𝑥𝑖+ adalah bobot teirbai ik 

(teirti inggi i) dari i seiti iap kri iteiri ia kei-x.Ni ilai i teirseibut dapat di ili iat pada tabeil 

3.6 

                Tabel 3.6 Nilai Minimun dan Maksimum 

Nilai N1 N2 N3 N4 N5 N6 

Mi iniimum 3 2 3 3 3 2 

Maksi imum 5 5 5 5 5 5 

 

Beiri ikut i inii adalah peirhi itungan Normali isasi i Matri iks pada 1 alteirnati if, 

di imana VIi meirupakan alteirnati if dan N1 adalah ni ilai i kri iteiri ia. 

V1 = N1 = 
5 − 3

5 − 3
 = 

2

2
 = 1 

  N2 = 
4− 2

5 − 2
 = 

2

3
 = 0,667 

  N3 = 
3 − 3

5 − 3
 = 

0

2
  = 0 

  N4 = 
4 − 3

5 − 3
=

1

2
= 0,5 

  N5 = 
5 − 3

5 − 3
=

2

2
= 1 

  N6 = 
2 − 2

5 − 2
=

0

3
= 0 

F. Peirkali ian Matri iks Normali isasi i deingan Bobot Kri iteiri ia 

Peinjumlahan hasi il peirkali ian dari i hasi il normaliisasi i deingan bobot 

kri iteiri ia pada tahap i ini i di ilakukan peinjumlahan hasi il peirkali ian dari i hasi il 

normali isasi i bobot kri iteiri ia. Yai itu eileimein bari is kri iteiri ia teirnormali isasi i 

deingan bobot yang sudah di iteintukan.  
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𝒗(𝒙) = ∑ 𝒘𝒋. 𝑿𝒊𝒋𝒏
𝒊=𝟏     ……………… (4) 

Di imana V(x) meirupakan niilai i eivaluasi i dari i seibuah objeik kei ii dan 

wi i meirupakan bobot yang meineintukan ni ilai i dari i seibeirapa peinti ing 

eileimein kei i i teirhadap eileimein lai innya. Seidangkan n meirupakan jumlah 

eileimein. Untuk meindapatkan ni ilai i – ni ilai i total dari i hasi il peirkali ian 

normali isasi i matri iks deingan bobot preifeireinsi i meinggunakan rumus yang 

dapat di i liihat pada ti injauan pustaka. Seihi ingga dii dapat ni ilai i total seiti iap 

alteirnati if pada hasi il peirkali ian normali isasi i matri iks. 

V1 = ( 1 × 0,30 ) + ( 0,667 × 0,15 ) +  ( 0 × 0,10 ) + ( 1 × 0,20 ) + ( 1 × 

0,15 ) + ( 0 × 0,10 ) = 0,65 

V2 =  ( 0,5 × 0,30 ) + ( 0,667 × 0,15 ) + ( 0,5 × 0,10 ) + ( 1 × 0,20 ) + ( 1 

× 0,15 ) + ( 0,667  × 0,10 ) = 0,617 

V3 = ( 0,5 × 0,30 ) + ( 0,667 × 0,15 ) + ( 1 × 0,10) + ( 0 × 0,20 ) + (0  × 

0,15 ) + ( 0,667 × 0,10 ) = 0,417 

3.6 Desain Sistem 

          Untuk meindapatkan reikomeindasi i jeini is pupuk yang teirbai ik dan 

meimbangun modeil yang di ii ingi inkan oleih peingguna, peirlu di ilakukan 

peirancangan alur apli ikasi i deingan meinggunakan flowchart. Flowchart i ini i 

akan meimpeirmudah dalam meindapatkan hasi il reikomeindasi i yang teipat. 

Alur dari i flowchart i ini i yang peirtama i ialah mulai i teirleibi ih dahulu 

seilanjutnya meilakukan logi in, meingi input data kri iteiri ia dan sub kri iteiri ia, 

seilanjutnya i input juga data alteirnati ifnya. Ji ika sudah seileisai i apakah sudah 

bi isa di iproseis? Ji ika beilum bi isa maka akan keimbali i kei logi in, teitapi i jiika bi isa 

di iproseis makan akan lanjut kei tahap seilanjutnya yai itu peingeilolaan data, 
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seiteilah seileisai i meingolah data maka, masuk kei proseis peirhi itungan kri iteiri ia 

dan alteirnati if meinggunakan meitodei MAUT, seilanjutnya akan muncul hasi il 

akhi ir yai itu reikomeindasi i jeini is pupuk teirbai ik. Ji ika sudah meingeitahui i 

hasi ilnya maka seilanjutnya meilakukan logout dan seileisai i. 

 

Gambar 3.1 Flowchart Sistem Rekomendasi Jenis Pupuk 

          Dalam peirancangan siisteim, di isiini i peinuli is meinggunakan di iagram 

UML (Uni ifi ieid Modeili ing Languagei). Beibeirapa di iagram yang di igunakan 

dalam peineili iti ian i ini i adalah seibagai i beiri ikut.  
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a. Usei Casei Di iagram 

          Gambaran Usei Casei Di iagram yang di igunakan  pada si isteim 

peindukung keiputusan reikomeindasi i jeini is pupuk teirbai ik i ini i dapat di ili iat 

pada gambar 3.2 

 

Gambar 3.2 Use Case Diagram Sistem 

         Siisteim peindukung keiputusan i ini i meili ibatkan 2 aktor yai itu admi in 

dan useir. Admi in dapat meilakukan logi in deingan meingeilola data seipeirti i 

kri iteiri ia dan alteirnati if, meingi input subkri iteiri ia dan bobot preifeireinsi i, 

meilakukan proseis peirhi itungan deingan meitodei MAUT, meilakukan 

laporan dan logout. Seilanjutnya untuk useir dapat meilakukan logi in, 

meindapatkan hasi il reikomeindasi i jeini is pupuk teirbai ik, meilakukan 

laporan, meinceitak laporan dan logout. 
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b. Class Diiagram 

         Class Diiagram dapat meinunjukkan class yang teirbeintuk pada 

saat i impleimeintasi i program. Pada class di iagram, teirbeintuk 7 buah class. 

Class yang teirbeintuk adalah class admi in, class alteirnati if, class kri iteiri ia, 

class subkri iteiri ia, class useir, class peini ilai ian dan class hasi il. Seiti iap class 

beirhubungan antara satu deingan yang lai innya. Class diiagram bi isa 

di iliihat pada gambar 3.3 

 

Gambar 3.3 Class Diagram Sistem Rekomendasi Jenis Pupuk Terbaik 

c. Acti ivi ity Di iagram 

         Seilanjutnya teirdapat Acti ivi ity Di iagram di imana proseis logi in admi in  

di imulai i dari i logi in kei halaman awal, , ji ika useirnamei dan password salah 

maka halaman akan keimbali i kei meinu logi in, tapi i ji ika useirnamei beinar 
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maka akan beirali ih keihalaman seilanjutnya yai itu masuk meinu utama 

atau dashboard.  

 

                 Gambar 3.4 Activity Diagram Login 

                        Pada Acti ivi ity Di iagram beiri ikutnya yai itu peinambahan data alteirnati if 

dan kri iteiri ia di imana admi in akan meimi ili ih meinu data alteirnati if dan kri iteiri ia 

keimudi ian akan tampi il halaman data alteirnati if  dan kri iteiri ia, seilanjutnya 

admi in akan meimi ili ih iicon tambah data alteirnati if dan kri iteiri ia lalu si isteim akan 

meinampi ilkan halaman eidi it data alteirnati if dan kri iteiri ia , seiteirusnya admi in 

meimasukkan data alteirnati if dan kri iteiri ia seihi ingga siisteim akan meimproseis 

dan meinampi ilkan data hasi il peirubahan. 
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Gambar 3.5 Activity Diagram Penambahan Data 

                Seilanjutnya i ialah tahap proseis meingeidi it atau meirubah data alteirnati if, 

kri iteiri ia. Di imana di imulai i admiin meimi iliih meinu data alteirnati if, kri iteiri ia 

keimudi ia si isteim akan meinampi ilkan halaman data alteirnati if dan kri iteiri ia. 

Admi in meimi iliih i icon eidi it data dan si isteim akan meinampi ilkan halaman eidi it 

data, seilanjutnya admi in meimasukkan data alteirnati if,kri iteiri ia dan si isteim akan 

meinampi ilkan data hasi il proseis peirubahan.  
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Gambar 3.6 Activity Diagram Mengedit Data 

                          Proseis Peinghapusan data i ini i di imulai i dari i admi in meimiili ih meinu data 

alteirnati if, kri iteiri ia, si isteim akan meinampi ilkan halaman data alteirnati if dan 

kri iteiri ia seilanjutnya admi in akan meimi ili ih i icon hapus data alteirnati if dan kri iteiri ia 

dan si isteim akan meinampi ilkan aleir yaki in i ingi in meinghaous data? Ji ika admi in 

ti idak yaki in  maka si isteim akan seileisai i teitapi i ji ika admi in meimi ili ih ya maka 

si isteim akan eimmproseis dan akan meinampi ilkan peisan data beirhasi i di ihapus. 
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Gambar 3.7 Activity Diagram Menghapus Data 

              Proseis teirakhi ir i ialah acti ivi ity di iagram admi in yai itu hasi il peini ilai ian 

atau peirangki ingan, proseis i inii akan di imulai i dari i admi in admiin meimi ili ih meinu 

hasi il peirhi itungan deingan meitodei MAUT, keimudi ian si isteim akan 

meinampi ilkan hasi il peirhi itungan meitodei MAUT, seilanjutnya admi in meimi iliih 

button kalkulasii hasi il peirangki ingan, si isteim akan meinampi ilkan hasi il kalkulasi i 

ni ilai i peirangki ingan, dan seilanjutya admi in button pri int atau ceitak maka si isteim 

akan meinampi ilkan ceitak hasi il kalkulasi i ni ilai i hasi il peirangki ingan. 
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Gambar 3.8 Activity Diagram Hasil Perhitungan atau Perangkingan 

         Untuk acti ivi ity di iagram useir proseis logi innya ti idak beirbeida 

deingan admi in yai itu di imulai i dari i logiin kei halaman awal, ji ika useirname i 

dan password salah maka halaman akan keimbali i kei meinu logi in, tapi i 

ji ika useirnamei beinar maka akan beirali ih keihalaman seilanjutnya yai itu 

masuk meinu utama atau dashboard. Acti ivi ity di iagram useir logi in teirli ihat 

pada gambar 3.9  
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Gambar 3.9 Activity Diagram User Login 

        Acti ivi ity di iagram useir yang teirakhi ir i ialah useir dapat meili ihat hasi il 

data yang sudah di ii input dan di iproseis peirhi itungannya oleih admi in. 

Peirtama yang di ilakukan oleih useir adalah meimi iliih meinu laporan 

seihi ingga akan tampi il hasi il proseis peirhi itungan dan peirangki ingan pupuk 

meinggunakan meitodei Multi i Attriibutei Uti ili ity Theiory (MAUT), 

keimudi ian ji ika useir i ingi in meinceitak laporan maka pi ili ih ceitak laporan 

seiteilah i itu laporan hasi il akhi ir akan beirhasi il teirceitak. Acti ivi ity Di iagram 

Useir meili ihat hasi il data dapat di ili ihat pada gambar 3.10 
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Gambar 3.10 Activity Diagram User Melihat Hasil Data dan Perangkingan 

d. Seiqueincei Di iagram 

         Seiqueincei Di iagram meinunjukan alur dari i si isteim pada seiti iap 

fungsi ional. Pada deisai in iini i, di ibuat ada 2 seiqueincei di iagram admi in 

untuk meingeilola data dan seiqueincei di iagram useir meili ihat hasi il data.  

Seiqueincei di iagram admi in meingeilola data di imana teirdapat meinu data 

alteirnati if, form tambah data alteirnati if, form eidi it data alteirnati if, aleirt 

eidi it dan hapus data alteirnati if dan peirhi itungan atau peirangki ingan hasi il 

data alteirnati if, di idalam seiqueincei di iagram admi in peirtama admi in bi isa  

meimi iliih meinu data alteirnati if, meingkli ik tambah data, ji ika sukseis maka 

akan keitampi ilan seilanjutnya, ji ika gagal akan keimbali i kei datatableis 
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alteirnati if, keimudi ian kei meinu seilanjutnya meinghapus data. Ji ika admi in 

seituju untuk hapus data maka akan tampi il halaman beiri ikutnya namun 

ji ika admi in ti idak jadi i untuk meinghapus data maka akan keimbali i ke i 

halaman atau datatableis alteirnati if, seilanjutnya admi in meilakukan proseis 

peirhi itungan atau peini ilai ian seihi ingga akan meinampi ilkan hasi il 

peirangi ingan data alteirnati if. Dan yang teirakhi ir admi in meinyi impan 

ranki ing dan keimbali i kei meinu data alteirnati if. Untuk seiqueincei di iagram 

admi in meingeilola data dapat di ili ihat pada gambar 3.11  

 

Gambar 3.11 Squence Diagram Admin untuk Mengelola Data 

Untuk seiqueincei di iagram useir sangat beirbeida deingan seiqueincei 

di iagram admi in, di imana seiqueincei di iagram useir meimi iliiki i akti ivi itas yang 

leibi ih seidi iki it di ibandi ingan deingan seiqueincei di iagram admi in. Di idalam 

seiqueincei di iagram useir teirdapat meinu logi in, meinu data hasi il akhi ir 
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peirangki ingan, ceitak hasi il akhi ir peirangki ingan, dan dapat meinampi ilkan  

hasi il laporan yang sudah di iceitak. Useir hanya dapat meilakukan logi in, 

meimi iliih dan meili ihat hasi il akhi ir, keimudi ian meinceitak laporan hasi il data 

peirangki ingan. Teirli ihat pada gambar 3.12 

 

Gambar 3.12 Squence Diagram User untuk Melihat Hasil Data 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Perhitungan Manual Metode MAUT 

         Untuk meindapatkan hasi il reikomeindasi i jeini is pupuk teirbai ik bagi i 

peitani i di ibutuhkan peirhi itungan manual pada meitodei Multi i Attriibut Uti ili ity 

Theiory (MAUT), peirhi itungan di ilakukan antara data kri iteiri ia,sub kri iteiri ia 

dan alteirnati ifnya. Langkah peirtama yang harus di ilakukan i ialah konveinsi i 

data alteirnati if seisuai i deingan rangei yang sudah diiteitapkan pada data 

alteirnati if. Konveinsi i data alteirnati if beirtujuan agar meimudahkan proseis 

peirhi itungan kareina masi ing-masi ing alteirnati if sudah meimpunyai i ni ilai i. 

Konveinsi i data alteirnati if dapat di ili ihat pada tabeil 4.1 

                 Tabel 4.1 Konvensi Data Alternatif 

 

Alternatif 

 

 

Harga 

 

Mudah 

dicari 

 

 

Jenis 

Tanah 

 

Kandungan 

Pupuk 

 

Kualitas 

Pupuk 

 

Hemat 

Biaya 

NPK 
 

5 

 

4 

 

 3 

 

4 

 

5 

 

2 

Ureia 
 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

5 

 

4 

TSP 
 

4 

 

4 

 

5 

 

3 

 

3 

 

4 

Dolomi itei 
 

4 

 

5 

 

4 

 

3 

 

5 

 

4 

KCl 
 

4 

 

4 

 

5 

 

3 

 

5 

 

4 

SP-36 
 

5 

 

4 

 

3 

 

3 

 

3 

 

4 

KCF 
 

4 

 

2 

 

4 

 

4 

 

5 

 

4 
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Kalsi it 
 

3 

 

2 

 

5 

 

3 

 

3 

 

5 

Mutiiara 
 

4 

 

4 

 

4 

 

5 

 

5 

 

4 

Kali ium meiga sulfat 
 

4 

 

2 

 

4 

 

3 

 

5 

 

4 

 

          Langkah keidua yang di ilakukan adalah meinghi itung normali isasii 

matri iks keiputusan pada meitodei Maut, seibeilumnya peirhi itungan i ini i sudah 

di ijlaskan di ibab 3, di imana pada peirhi itungan normali isasi i matri iks 

keiputusan yai itu deingan cara meimbagi ian bobot alteirnati if, bobot teirburuk 

(mi ini imum) dan bobot teirbai ik (maksi imum). Pada Peirhi itungan 

normali isasi i matri iks keiputusan i inii teilat meindapatkan hasi il bobot atau 

ni ilai i maksi imum yaiitu 5 dan hasi il ni ilai i mi iniimumnya yai itu 5. 

V1 = N1 = 
5 − 3

5 − 3
 = 

2

2
 = 1 

  N2 = 
4− 2

5 − 2
 = 

2

3
 = 0,667 

  N3 = 
3 − 3

5 − 3
 = 

0

2
  = 0 

  N4 = 
4 − 3

5 − 3
=

1

2
= 0,5 

  N5 = 
5 − 3

5 − 3
=

2

2
= 1 

  N6 = 
2 − 2

5 − 2
=

0

3
= 0 

V2 = N1 = 
4 − 3

5 − 3
 = 

1

2
 = 0,5 

  N2 = 
4− 2

5 − 2
 = 

2

3
 = 0,667 

  N3 = 
4 − 3

5 − 3
 = 

1

2
 = 0,5 
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  N4 = 
4 − 3

5 − 3
=

1

2
= 0,5 

  N5 = 
5 − 3

5 − 3
=

2

2
= 1 

  N6 = 
4 − 2

5 − 2
=

2

3
= 0,667 

V3 = N1 = 
4 − 3

5 − 3
 = 

1

2
 = 0,5 

  N2 = 
4− 2

5 − 2
 = 

2

3
 = 0,667 

  N3 = 
5 − 3

5 − 3
 = 

2

2
 = 1 

  N4 = 
3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 

  N5 = 
3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 

  N6 = 
4 − 2

5 − 2
=

2

3
= 0,667 

V4 = N1 = 
4 − 3

5 − 3
 = 

1

2
 = 0,5 

  N2 = 
5− 2

5 − 2
 = 

3

3
 = 1 

  N3 = 
4 − 3

5 − 3
 = 

1

2
 = 0,5 

  N4 = 
3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 

  N5 = 
5 − 3

5 − 3
=

2

2
= 1 

  N6 = 
4 − 2

5 − 2
=

2

3
= 0,667 

V5 = N1 = 
4 − 3

5 − 3
 = 

1

2
 = 0,5 

  N2 = 
4− 2

5 − 2
 = 

2

3
 = 0,667 

  N3 = 
5 − 3

5 − 3
 = 

2

2
 = 1 

  N4 = 
3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 
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  N5 = 
5 − 3

5 − 3
=

2

2
= 1 

  N6 = 
4 − 2

5 − 2
=

2

3
= 0,667 

V6 = N1 = 
5 − 3

5 − 3
 = 

2

2
 = 1 

  N2 = 
4− 2

5 − 2
 = 

2

3
 = 0,667 

  N3 = 
3 − 3

5 − 3
 = 

0

2
 = 0 

  N4 = 
3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 

  N5 = 
3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 

  N6 = 
4 − 2

5 − 2
=

2

3
= 0,667 

V7 = N1 = 
4 − 3

5 − 3
 = 

1

2
 = 0,5 

  N2 = 
2− 2

5 − 2
 = 

0

3
 = 0 

  N3 = 
4 − 3

5 − 3
 = 

1

2
 = 0,5 

  N4 = 
4 − 3

5 − 3
=

1

2
= 0,5 

  N5 = 
5 − 3

5 − 3
=

2

2
= 1 

  N6 = 
4 − 2

5 − 2
=

2

3
= 0,667 

V8 = N1 = 
3 − 3

5 − 3
 = 

0

2
 = 0 

  N2 = 
2− 2

5 − 2
 = 

0

3
 = 0 

  N3 = 
5 − 3

5 − 3
 = 

2

2
 = 1 

  N4 = 
3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 

  N5 = 
3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 
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  N6 = 
5 − 2

5 − 2
=

3

3
= 1 

V9 = N1 = 
4 − 3

5 − 3
 = 

1

2
 = 0,5 

  N2 = 
4− 2

5 − 2
 = 

2

3
 = 0,667 

  N3 = 
4 − 3

5 − 3
 = 

1

2
 = 0,5 

  N4 = 
5 − 3

5 − 3
=

2

2
= 1 

  N5 = 
5 − 3

5 − 3
=

2

2
= 1 

  N6 = 
4 − 2

5 − 2
=

2

3
= 0,667 

V10 = N1 = 
4 − 3

5 − 3
 = 

1

2
 = 0,5 

    N2 = 
2− 2

5 − 2
 = 

0

3
 = 0 

    N3 = 
4 − 3

5 − 3
 = 

1

2
 = 0,5 

    N4 = 
3 − 3

5 − 3
=

0

2
= 0 

    N5 = 
5 − 3

5 − 3
=

2

2
= 1 

    N6 = 
4 − 2

5 − 2
=

2

3
= 0,667 

Hasi il peirhi itungan normali isasi i matri iks keiputusan pada seimua alteirnati if 

dapat di ili ihat pada tabeil 4.2 

Tabel 4.2 Konvensi Data Alternatif 

Alternatif  N1 N2 N3 N4 N5 N6 

V1 1 0,667 0 0,5 1 0 

V2 0,5 0,667 0,5 0,5 1 0,667 
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V3 0,5 0,667 1 0 0 0,667 

V4 0,5 1 0,5 0 1 0,667 

V5 0,5 0,667 1 0 1 0,667 

 V6 1 0,667 0 0 0 0,667 

 V7 0,5 0 0,5 0,5 1 0,667 

V8 0 0 1 0 0 1 

V9 0,5 0,667 0,5 1 1 0,667 

V10 0,5 0 0,5 0 1 0,667 

          Langkah keiti iga yai itu meirupakan langkah teirakhi ir untuk 

meinyeileisai ikan peirhi itungan meinggunakan meitodei Maut iini i. Pada tahap 

peirkali ian normali isasi i matri iks i ini i yang harus di ilakukan adalah 

meilakukan peirkali ian matri iks normali isasi i deingan bobot kri iteiri ia, di imana 

peinjumlakan hasi il peirkali ian dari i hasi il normali isasi i deingan bobot kri iteiri ia 

i ini i di ilakukan deingan meinjumlahkan hasi il peirkali ian dari i hasi il 

normali isasi i bobot kri iteiri ia yai itu bari is kri iteiri ia teirnormali isasi i deingan 

bobot yang sudah di iteintukan. Hasi il peirkali ian dan peinjumlahan  dari i 

matri iks normali isasi i deingan bobot kri iteiri ia dapat di ili ihat di ibawah i ini i. 

V1 = ( 1 × 0,30 ) + ( 0,667 × 0,15 ) +  ( 0 × 0,10 ) + ( 1 × 0,20 ) + ( 1 × 

0,15 ) + ( 0 × 0,10 ) = 0,650 

V2 =  ( 0,5 × 0,30 ) + ( 0,667 × 0,15 ) + ( 0,5 × 0,10 ) + ( 1 × 0,20 ) + ( 1 

× 0,15 ) + ( 0,667  × 0,10 ) = 0,617 
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V3 = ( 0,5 × 0,30 ) + ( 0,667 × 0,15 ) + ( 1 × 0,10) + ( 0 × 0,20 ) + (0  × 

0,15 ) + ( 0,667 × 0,10 ) = 0,417 

V4 = ( 0,5 × 0,30 ) + ( 1 × 0,15 ) + ( 0,5 × 0,10 ) + ( 0 × 0,20 ) + ( 1 × 

0,15 ) + ( 0,667 × 0,10 ) = 0,567 

V5 = ( 0,5 × 0,30 ) + ( 0,667 × 0,15 ) + ( 1 × 0,10 ) + ( 0 × 0,20 ) + ( 1 × 

0,15 ) + ( 0,6 × 0,10) = 0,567 

V6 = ( 1 × 0,30 ) + ( 0,667 × 0,15 ) + ( 0 × 0,10 ) + ( 0 × 0,20 ) + ( 0 × 

0,15 ) + ( 0 × 0,10 ) = 0,467 

V7 = ( 0,5 × 0,30 ) + ( 0 × 0,15 ) + ( 0,5 × 0,10 ) + ( 1 × 0,20 ) + ( 1 × 

0,15 ) + ( 0,667 × 0,10 ) = 0,517 

V8 = ( 0 × 0,30 ) + ( 0 × 0,15 ) + ( 1 × 0,10 ) + ( 0 × 0,20 ) + ( 0 × 0,15 ) 

+ (1 × 0,10 ) = 0,200 

V9 = ( 0,5 × 0,30 ) + ( 0,6 × 0,25 ) + ( 0,5 × 0,10 ) + ( 2 × 0,20 ) + ( 1 × 

0,15 ) + ( 0,667 × 0,10 ) = 0,717 

V10 = ( 0,5 × 0,30 ) + ( 0 × 0,15 ) + ( 0,5 × 0,10 ) + ( 0 × 0,20 ) + ( 1 × 

0,15 ) + ( 0,667 × 0,10 ) = 0,417 

         Seilanjutnya i ialah hasi il atau peirangki ingan di imana pada tahap i ini i di i 

dapatkan hasi il peirkali ian matri iks teirnormali isasi i yang teilah meineintukan 

ni ilai i teirti inggi i dari i peirhi itungan meinggunakan meitodei Multi i Attri ibutei 

Uti iliity Theiory (MAUT). Peiri ingkat teirti inggi i jatuh pada pupuk Muti iara, 

kodei alteirnati if V8 deingan total ni ilai i 0,717 dan peiri ingkat teireindah jatuh 

pada pupuk Kalsi it, kodei alteirnati if V9 deingan total niilai i 0,200. 

Peirangki ingan dapat di ili ihat pada tabeil 4.3 
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Tabel 4.3 Hasil Perangkingan 

Alternatif Nama Pupuk Total Rangking 

V9 Mutiiara 0,717 1 

V1 NPK 0,65 2 

V2 Ureia 0,167 3 

V4 Dolomi itei 0,567 4 

V5 Kcl 0,567 5 

V7 Kcf 0,517 6 

V10 Kali ium Meiga Sulfat 0,417 7 

V3 Tsp 0,417 8 

V6 Sp-36 0,4 9 

V8 Kalsi it 0,2 10 

4.2 Implementasi Sistem 

         Pada tahap i impleimeintasi i i ini i akan meinampi ilkan hasi il dari i si isteim 

yang sudah di ideisai in. Si isteim dapat di iakseis deingan 2 aktor yai itu admi in 

dan useir, namun keiduanya meimi ili iki i peirbeidaan yang si igni ifi ikan, di idalam 

si isteim, untuk admi in halaman yang teirdapat pada si isteim leibi ih banyak dan 

admi in meirupakan peimeigang utama dari i si isteim i inii. Halaman yang 

teirdapat pada si isteim admi in di imulaii dari i halaman logi in, lalu masuk kei 

halaman beiranda atau dashboard. Fi itur-fi itur yang ada pada si isteim i ini i 

adalah keilola data useir, data alteirnati if, data kri iteiri ia, meilakukan proseis 

peirhi itungan, hasi il peirhi itungan atau peirangki ingan dan ceitak laporan. 

Pada fi itur keilola teirdapat form seipeirti i from tambah data, from eidi it data 

dan form hapus data. 

         Seidangkan si isteim untuk useir hanya meimi ili iki i beibeirapa halaman 

saja dan akti ivi itas useir teirhadap si isteim juga teirbatas. Fi itur-fi itur yang 

teirdapat pada si isteim untuk useir adalah halaman utama, data kri iteiri ia, data 

alteirnati if dan hasi il peirangki ingan. 
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a. Tampi ilan Halaman Logi in  Admi in dan Useir 

Halaman logi in meirupakan halaman yang peirtama kali i muncul keiti ika 

si isteim diibuka. Tampi ilan logi in dapat di ili ihat pada gambar 4.1 

 

Gambar 4.1 Tampilan Halaman Login 

b. Tampi ilan Halaman Dashboard Admi in 

Halaman dashboard adalah halaman yang nanti inya muncul keiti ika 

admi in sudah beirhasi il logi in. Tampi ilan halaman dashboard admi in 

dapat di ili ihat pada gambar 4.2 

 

Gambar 4.2 Tampilan Halaman Dashboard Admin 
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c. Tampi ilan Halaman Dashboard Useir 

Pada halaman dashboard useir i inii hampi ir sama deingan dashboard 

admi in, hanya saja fi itur yang ada pada dashboard useir meimi ili iki i 

meinu yang leibi ih seidiiki it yai itu meinu data alteirnati if, meinu data 

kri iteiri ia. Useir hanya dapat meili ihat data alteirnati if, data kri iteiri ia dan 

meinceitak laporan. Tampi ilan halaman dashboard useir dapat 

di iliihat pada gambar 4.3  

 

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Dashboard User 

d. Tampi ilan Data Useir 

Di idalam dashboard admi in teirdapat meinu data useir. Pada meinu 

teirseibut akan meinampi ilkan beibeirapa nama-nama useir yang dapat 

meingakseis si isteim i ini i dan meili ihat data kri iteiri ia, alteirnati if seirta 

peirangki ingan. Admi in juga dapat meinambahkan data useir seisuai i 

keibutuhan yang di ipeirlukan. Tampi ilan halaman data useir dapat 

di iliihat pada gambar 4.4 
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Gambar 4.4 Tampilan Halaman Data User 

e. Tampi ilan Data Alteirnati if 

Pada halaman data alteirnati if teirdapat nama-nama alteirnati if yai itu 

jeini is pupuk deingan kri iteiri ianya masi ing-masi ing. Di idalam data 

alteirnati if admi in dapat meinambah data alteirnati if, eidi it data 

alteirnati if dan hapus data alteirnati if. Tampi ilan halaman data 

alteirnati if dapat di ili ihat pada gambar 4.4 

 

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Data Alternatif 
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f. Data Kri iteiri ia 

Pada data kri iteiri ia teirdapat 6 nama kriiteiri ia beiseirta kodei dan bobot 

masi ing-masi ing kri iteiri ia. Admi in hanya dapat meingeidi it nama 

kri iteiri ia dan bobotnya saja. Tampi ilan halaman data kri iteiri ia dapat 

di iliihan pada gambar 4.6  

 

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Data Kriteria 

g. Proseis Peirhi itungan MAUT 

Pada meinu proseis yang teirdapat pada si isteim akan meinampi ilakan 

meinu halaman data alteirnati if, data kri iteiri ia beiseirta deingan data 

subkri iteiri ianya. Di imana proseis peirhi itungan i ini i meirupakan tahap 

awal proseis peirhi itungan yang di ilakukan oleih si isteim deingan 

meinggunakan meitodei Multi i Attriibutei Uti iliity Theiory (MAUT) 

untuk meindapatkan hasi il reikomeindasi i jeini is pupuk teirbai ik keipada 

peitani i. Tampi ilan halaman proseis peirhi itungan maut dapat di ili ihat 

pada gambar 4.7  
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Gambar 4.7 Tampilan Halaman Proses Perhitungan Maut 

Seiteilah halaman proseis yang meinampi ilkan data alteirnati if dan 

kri iteiri ia, seilanjutnya si isteim akan meilakukan proseis peirhi itungan 

deingan meitodei Multi i Attriibutei Uti ili ity Theiory (MAUT), yai itu 

deingan langkah normali isasi i matri iks. Tampi ilan halaman hasi il 

peimroseisan data normali isasi i matri iks dapat di ili ihat pada gambar 

4.8 

 

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Data Normalisasi Matriks 
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Seilanjutnya seiteilah meilakukan peirhi itungan matri iks maka si isteim 

akan meinampi ilkan hasi il normaliisasi i matri iksnya. Tampi ilan 

halaman hasi il normali isasi i matri iks dapat di ili ihat pada gambar 4.9 

 

Gambar 4.9 Tampilan Halaman Data Hasil Normalisasi  Matriks 

Dan yang teirakhi ir adalah proseis meinghi itung ni ilai i Vi i (Wj*Xi ij), 

di imana proseis peirhi itungan i ini i i ialah langkah teirakhi ir dalam 

peirhi itungan meinggunakan meitodei Multi i Attri ibutei Uti iliity Theiory 

(MAUT) yang akan meindapatkan hasi il akhi ir. Tampi ilan halaman 

peirhi itungan ni ilai i Vi i (Wj*Xi ij) dapat di ili ihat pada gambar 4.10 
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Gambar 4.10 Tampilan Halaman Perhitungan Nilai Vi (Wj*Xij) 

h. Hasi il Peirangki ingan 

Hasi il Peirangki ingan meirupakan akhi ir dari i tujuan si isteim i ini i 

di ideisai in. Peirangki ingan i ini i teilah meinghi itung seimua alteirnati if dan 

jumlah total skor yang di ipeiroleih akan di iurutkan dari i ni ilai i teirbeisar 

sampai i teirkeici il. Hasi il i ini i akan meinunjukkan reikomeindasi i jeini is 

pupuk mana yang teirbai ik untuk peitani i. Tampi ilan halaman hasi il 

peirangki ingan dapat di ili ihat pada gambar 4.11 

 

Gambar 4.11 Tampilan Halaman Hasil Perangkingan 

i. Ceitak Laporan 

Pada bagi ian ceitak laporan i ini i admi in maupun useir dapat 

meilakukan ceitak laporan yang teirteira di i meinu laporan, dan fi itur 

ceitak laporan teirdapat di ibagi ian si isii kanan atas pada meinu 

laporan. laporan akan teirdownload dalam beintuk pdf. Hasi il 

laporan yang teirceitak dapat di ili ihat pada gambar 4.12 
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Gambar 4.12 Tampilan Hasil Laporan yang Sudah Terdownload 

4.3 Pengujian Sistem 

         Peinguji ian yang di ilakukan pada tahapan i ini i adalah peingujuan 

Blackbox. Peinguji ian Blackbox adalah peinguji ian untuk meingeitahui i 

apakah fungsi ional si isteim dapat beirjalan seisuai i deingan yang di iharapkan 

oleih peinggunanya. (Arfandi i Ahmad & Yogi ieik Iindra Kurni iawan, 2020). 

Seilai in i itu Box Teisti ing atau blackbox juga meirupakan seibuah meitodei 

peinguji ian teirhadap peirangkat lunak atau softwarei dan beirmacam apli ikasi i 

guna meingeitahui i apakah peirangkat lunak seirta apli ikasi i beiropeirasi i 

deingan bai ik dan opti imal atau ti idak. 

         Hasi il peinguji ian Blackbox dari i si isteim peindukung keiputusan  

deingan meitodei Multi i Attri ibut Uti iliity Theiory (MAUT) yang teilah di ibuat 

dapat di ili ihat pada tabeil 4.4 

 

 



 

53 
 

                 Tabel 4.4 Hasil Pengujian Blackbox 

No Fitur Input Output  Status 

1. Logi in Meimasukan 

useirnamei dan 

password yang 

beinar 

Masuk keidalam 

si isteim atau 

dashboard 

si isteim 

Vali id 

2. Logi in Gagal Meimasukan 

useirnamei dan 

password yang 

salah 

Siisteim ti idak 

dapat masuk 

keidalam dan data 

ti idak di iteimukan 

Vali id 

3. Keilola Data 

Useir 

Meineikan meinu 

data useir 

Meinampi ilkan 

data data useir 

yang dapat 

meingakseis si istm 

Vali id 

4. Keilola Data 

Alteirnati if 

Meineikan meinu 

data alteirnati if  

Meinampi ilkan 

data alteirnati if 

Vali id 

5. Keilola Data 

Kri iteiri ia 

Meineikan meinu 

data kri iteiri ia 

Meinampi ilkan 

data kri iteiri ia 

Vali id 

6.  Proseis 

Peirhi itungan  

Kli ik atau teikan 

meinu proseis  

Siisteim 

meinampi ilkan 

proseis 

peirhi itungan 

Maut 

Vali id 

7. Li ihat 

Peirhi itungan  

Kli ika tau teikan 

meinu proseis 

peirhi itungan 

di ibawah meinu 

proseis 

Siisteim akan 

meinampi ilkan 

hasi il peirhi itungan 

Vali id 

8. Hasi il 

Peirangki ingan 

Kli ik atau teikan 

meinu laporan  

Siisteim akan 

meinampi ilkan 

hasi il 

Vali id 
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peirangki ingan 

alteirnati if 

9.  Tambah Data 

Useir 

Kli ik tambah data 

useir, masukan 

nama, useirnamei 

dan password 

keimudi ia si impan 

Data useir akan 

beirtambah 

Vali id 

10.  Tambah Data 

Alteirnati if  

Kli ik tambah 

data, i isi i data 

deingan leingkap 

keimudi ian 

si impan data 

Data yang 

di imasukkan akan 

di isiimpan oleih 

si isteim 

Vali id 

11. Eidi it Data 

Alteirnati if 

Kli ik eidi it data 

pada meinu data 

alteirnati if. Pi ili ih 

data mana yang 

i ingi in diieidi it, ji ika 

sudah maka kli ik 

si impan data 

Siisteim akan 

meingupdatei dan 

meinyi impan data 

yang teilah 

di iubah atau 

di ieidi it. 

Vali id 

12. Hapus Data 

Alteirnati if 

Kli ik si imbol 

hapus pada 

meinu data 

alteirnati if pada 

bagi ian aksi i, 

hapus data yang 

i ingi in diihapus, 

ji ika sudah yaki in 

i ingi in diihapus 

kli ik ok 

Siisteim akan 

meinghapus data, 

dan data ti idak 

akan muncul di i 

data alteirnati if 

Vali id 

13. Eidi it Data 

Kri iteiri ia  

Kli ik eidi it data 

pada meinu data 

kri iteiri ia. Pi ili ih 

Siisteim akan 

meingupdatei dan 

meinyi impan data 

Vali id 
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data mana yang 

i ingi in diieidi it, ji ika 

sudah maka kli ik 

si impan data 

yang teilah 

di iubah atau 

di ieidi it. 

14. Ceitak 

Laporan 

Kli ik ceitak 

laporan di ibagi ian 

kanan atas pada 

meinu laporan 

Laporan 

otomati is akan 

teirdownload 

dalam beintu pdf 

Vali id 

15.  Logut Meineikan tombol 

logut atau keiluar 

Keiluar dari i 

si isteim 

Vali id 

 

         Peinguji ian Blackbox i ini i di ilakukan deingan meili ihat i input dan output 

dari i si isteim. Jiika output yang keiluar sudah seisuai i deingan yang 

di iharapkan, maka fungsi i si isteim teirseibut di inyatakan seibagai i vali id atau 

seisuai i. Beirdasarkan hasi il peinguji ian pada tabeil 4.4 dapat di ikeitahui i bahwa 

seimua status beiri isi i valiid yang beirarti i bahwa si isteim teilah beirjalan seisuai i 

deingan yang di iharapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

         Beirdasarkan hasi il dari i peineili iti ian yang teilah di ilakukan maka dapat 

di isiimpulkan bahwa peineirapan meitodei Multi i Attriibutei Uti ili ity Theiory 

(MAUT) dapat meinjadi i alat yang eifeikti if untuk meindukung peingambi ilan 

keiputusan yang reileivan dalam meireikomeindasi ikan jeini is pupuk untuk 

peirkeibunan keilapa sawi it di i Deisa Pasi ir Tuntung. Siisteim i ini i mampu 

meimbeiri ikan reikomeindasi i jeini is pupuk teirbai ik deingan meinampi ilkan 

peiri ingkat pupuk dari i ni ilai i teirti inggi i sampai i ni ilai i teireindah. 

5.2 Saran 

         Siisteim yang di ihasi ilkan meinggunakan meitodei MAUT i ini i sudah 

dapat beirjalan seisuai i deingan fungsi inya dan dapat meimbeiri ikan i informasi i 

yang seisuai i deingan apa yang di ibutuhkan. Namun masi ih banyak 

keikurangan yang teirdapat dalam skri ipsi i i ini i seihi ingga peinuli is beirharap 

skri ipsi i iini i dapat meimbantu bagi i peinuli is seilanjutnya deingan 

meinggunakan meitodei Si isteim Peindukung Keiputusan  yang lai in untuk 

di igunakan seibagai i beirbandi ingan. 
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